


ABSTRAK 
 
 
 Menurut ulama Syafi’iyah bahwa kafa’ah diharapkan mampu menghindari atau 
setidaknya mampu meminimalisir konflik rumah tangga, hanya saja mengenai ukuran kafa’ah 
di masing-masing mazhab berbeda, tapi ulama Syafi’iyah dan ulama lainnya sepakat agama 
dan akhlak sebagai tolok ukur kafa’ah tersebut, keturunan, derajat, harta kekayaan itu semua 
sebagai pelengkap saja.  Bahwa Ahmadiyah hanya membolehkan pernikahan dengan sesame 
pengikut Ahmadiyah, apakah ini hanya sebagai suatu kebijakan organisasi ataukah 
merupakan bagian dari kafa’ah menurut Ahmadiyah? Hal ini menarik untuk diteliti lebih 
lanjut. 
 
 Jenis penelitian ini penelitian pustaka dan penelitian lapangan (field research), dan 
bersifat deskriptif analitis dengan pendekatan normative dan pendekatan histories. 
Pengumpulan datanya diperoleh dari data primer dan sekunder. Data yang diperoleh dianalisa  
guna memperoleh kesimpulan dengan menggunakan pola  berfikir induktif dan deduktif. 
 
 Konsep kafa’ah menurut Ahmadiyah Qodian, Lahore dan ulama Syafi’iyah yaitu 
kesetaraan, kesederajatan dan kesebandingan. 1. Menurut Ahmadiyah Qodian kesamaan, 
kesederjatan tersebut dalam hal kesamaan aqidah atau kerohanian yaitu kesamaan dalam satu 
agama dan golongan (jama’ah).  Dasar Hukum kafa’ah dalam hal sama-sama satu jama’ah 
Ahmadiyah yaitu persyaratan secara organisatoris dalam SK No. 009/SK/87, Tagnggal 20 
Februari 1898. Hak dan wewenang dalam menentukan kafa’ah dalam perkawinan 
Ahmadiyah Qodian adalah wali, perempuan calon pengantin, dan ada wewenang dari Amir 
(pemimpin kerohanian) secara organisatoris. 2. Menurut Ulama Syafi’iyah criteria kafa’ah 
yaitu agama, nasab, pekerjaan, kekayaan, kemerdekaan dan selamat dari cacat.Kafa’ah lebih 
diutamakan pada kualitas keagamaan seseorang. Kafa’ah adalah hak dan wewenang dari si 
perempuan atau walinya, bila pernikahan tidak sekufu’ si perempuan  punya hak untuk 
meneruskan atau membatalkannya. 
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